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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis supply material dan jumlah biaya pemesanan optimal untuk material 

hollow dan plat pada proyek mesin pembersih magazine dengan indikator yang diteliti yaitu kuantitas pesanan 

optimal, frekuensi pemesanan, total persediaan bahan baku, persediaan pengaman (safety stock), titik pemesanan 

Kembali (re order point), dan perbandingan biaya. Metode yang digunakan yaitu economic order quantity (EOQ) 

dengan Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara yang dilakukan bersama engineering, purchasing, 

dan finance serta melakukan analisis dari data perusahaan yang sudah dikumpulkan oleh peneliti yaitu cost dan 

file excel pencatatan aktual pembelian material pada proyek mesin pembersih magazine. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa proses supply material menggunakan EOQ dapat mengoptimalkan biaya persediaan material 

hollow dan plat dengan jumlah selisih dari biaya pemesanan dan biaya penyimpanan sebesar Rp 105.627.563,02.  

 

Kata kunci: Pengadaan Material, Manajemen Material, Economic Order Quantity (EOQ) 

 

Abstract 
This study aims to analyze material supply and the optimal amount of ordering costs for hollow and plate 

materials in the magazine cleaning machine project with the indicators studied namely optimal order quantity, 

order frequency, total raw material inventory, safety stock, reorder point. re order point), and cost comparison. 

The method used is economic order quantity (EOQ) with data collection techniques using interviews conducted 

with engineering, purchasing and finance as well as analyzing company data that has been collected by 

researchers, namely costs and excel files recording actual material purchases in the magazine cleaning machine 

project. The results showed that the material supply process using EOQ could optimize the cost of hollow and 

plate material inventory with the difference between the ordering cost and storage cost of IDR 105,627,563.02. 

 

Keywords: Supply Material, Management Material, Economic Order Quantity (EOQ) 

1. Pendahuluan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 

persediaan material yang dilakukan sebagai bagian 

dari proyek mesin pembersih magazine dan 

menentukan tingkat biaya pemesanan yang optimal 

untuk perusahaan konstruksi Fyz. Penelitian 

sebelumnya dilakukan oleh (Rambitan, 2018) 

berjudul Analisis penerapan manajemen inventaris 

pada CV. Indospice Manado menetapkan dari hasil 

survei bahwa penerapan model EOQ dalam 

pengelolaan persediaan akan menguntungkan 

perusahaan. Keuntungan bagi perusahaan adalah 

model EOQ memungkinkannya mengatur biaya 

penyimpanan dan pemesanan secara efisien. 

Persediaan memainkan peran paling penting dalam 

kelangsungan bisnis perusahaan. Ketika datang ke 

manajemen persediaan, bisnis membutuhkan 

perhitungan persediaan yang akurat sehingga mereka 

dapat merencanakan ke depan, menanggapi 

permintaan pelanggan dengan cepat dan akurat, dan 

menghindari efek pemborosan dari kelebihan 

persediaan (Darmawan, 2015). Salah satu aspek yang 

sangat penting dalam industri adalah ketersediaan 

bahan baku. Sebuah proyek tidak dapat berjalan tanpa 

bahan baku yang diperlukan. 

Metode EOQ dapat digunakan untuk bahan baku atau 
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barang jadi dalam manajemen persediaan. 

Perhitungan EOQ dipengaruhi oleh biaya pemesanan, 

biaya penyimpanan, dan biaya pembelian. Total biaya 

pesanan diperoleh dari perusahaan konstruksi Fyz 

selama proyek berlangsung dan rata-rata biaya 

penyimpanan barang selama satu tahun digunakan 

sebagai dasar perkiraan biaya (Indroprasto, 2012). 

E iconomic Ordeir Quantity (E iOQ) me irupakan me itode i 

biaya te ire indah dalam me ine intukan kuantitas barang 

yang akan dibe ili dalam se itiap peimbe ilian (Jolan, 

2013). Teiknologi E iOQ juga dapat digunakan untuk 

me ine intukan jumlah pe isanan yang optimal, pe irse idiaan 

pe ingaman, dan titik pe ime isanan ulang. Pe irusahaan di 

industri konstruksi yang me inge irjakan proye ik skala 

be isar biasanya me imbutuhkan bahan baku dan 

mate irial dalam jumlah be isar, seihingga prose is 

pe ingadaan mate irial yang harus diikuti se ibe ilum 

proye ik dimulai me injadi hal yang sangat pe inting. Hal 

ini te irjadi deingan Fyz, se ibuah peirusahaan konstruksi 

di bidang jasa konstruksi, yang be ike irja sama de ingan 

pe irusahaan dalam dan luar ne ige iri dalam re ialisasi 

proye ik-proye ik te irte intu. 

Teirjadi ke isalahan saat me ilakukan pe ime isanan mate irial 

hollow proye ik me isin pe imbe irsih magazine i di 

pe irusahaan konstruksi fyz. Proye ik ini me irupakan 

proye ik luar ne ige iri di Malaysia, dan kami 

me improduksi me isin me inggunakan bahan stainle iss 

ste ie il 304 HL se ibagai bahan dasar, be ike irja sama 

de ingan pe irusahaan konstruksi fyz. Ke isalahan se ipe irti 

ke ite irlambatan pe ingiriman mate irial atau pe isanan 

mate irial yang salah dapat me ingganggu prose is ke irja 

proye ik dan me inye ibabkan pe isanan yang me ile ibihi 

anggaran dan pe imborosan biaya. Proye ik me isin 

pe imbe irsih magazine i me imbutuhkan dana yang tidak 

se idikit kare ina bahan yang digunakan se imuanya 

stainle iss ste ie il, dan nilai kontrak proye ik te irse ibut 

adalah Rp 1.056.091.000 (Sumbe ir: Purchasing dan 

Financei, De ise imbe ir 2022).  

2. Kajian Teori dan Kajian Literatur 

Kajian Teori 

A. Manajemen Material 

Manajeime in mate irial adalah siste im manaje ime in yang 

dipe irlukan untuk me ire incanakan dan me ingontrol 

kualitas, kuantitas, dan pe ine impatan pe iralatan te ipat 

waktu, te ipat harga, dan se isuai pe irmintaan. 

Manajeime in mate irial te irdiri dari proseis pe ireincanaan, 

pe ingarahan dan pe inge ilolaan sumbe ir daya bahan yang 

te ipat deingan kualitas yang te ipat pada waktu dan 

te impat yang te ipat se isuai de ingan tingkat pe indanaan 

minimum dari prose is konstruksi. 

Manajeime in mate irial tidak hanya me incakup 

pe imbe ilian mate irial, te itapi juga transportasi dan 

pe ingiriman, peine intuan rute i dan me itode i 

pe ingangkutan, peinanganan mate irial dan pe iralatan, 

pe irtanggungjawaban dan pe inyimpanan barang, 

dokume intasi pe ine irimaan yang te ilah se ile isai, 

pe inye ile isaian barang di akhir pe ike irjaan. se imua 

ke igiatan te irkait (Barrie i, 1993).  

 Fungsi dari manaje ime in mate irial adalah untuk 

me injadwalkan pe ike irjaan, me ingurangi pe ime isanan 

be irle ibih, dan me iningkatkan produktivitas de ingan 

me ingurangi ke imungkinan mate irial yang tidak se isuai 

(Bell & Stukhart.G, 1986). Tahapan manaje ime in 

mate irial adalah pe ingadaan mate irial, pe inyimpanan 

mate irial, pe inanganan mate irial, dan pe inggunaan 

mate irial. 

B. Economic Order Quantity (EOQ) 

Salah satu cara untuk me ine intukan jumlah ide ial 

te irse ibut adalah de ingan mode il pe irhitungan E iconomic 

Orde ir Quantity (EiOQ). peine iliti be irasumsi bahwa 

pe irmintaan (tarif), biaya pe isanan, dan harga be ili pe ir 

unit (harga unit pe imbe ilian) stabil. De ingan me imbuat 

pe ireincanaan pe irse idiaan me inggunakan me itode i E iOQ 

di pe irusahaan dapat me iminimalisir te irjadinya 

ke isalahan dan agar tidak me ingganggu prose is 

produksi, se irta me inghe imat biaya pe irse idiaan bahan 

baku inte irnal. 

Kajian Literatur  

Peine ilitian (Pereira, Vieira, Capucho, Suguihiro, & 

Tridapalli, 2022) me inganalisis biaya yang 

dike iluarkan untuk pe ingadaan di -kota ke icil pada studi 

kasus yang dilakukan di kota Arapongas , me ilakukan 

analisis data me inggunakan analisis kualitatif de ingan 

pe inyajian data, se ite ilah dilakukan Analisa pe ine iliti 

me inyarankan tindakan ne igara te irhadap peinge iluaran 

biaya agar le ibih re ilatif dan tidak te irjadi ke irugian 

be isar deingan pe ingurangan biaya layanan publik se irta 

me ingalokasikan biaya sumbe ir daya ke i wilayah yang 

dianggap me imiliki dampak sosial te irbe isar. 

Peine ilitian ole ih (Lestari & Hadining, 2022) me ine iliti 

langsung me itode il e iconomic orde irl quantityl (EiOQ) 

Se ibagail Analisis lKontrol Pe irse idiaan Bahanl Baku 

padal PT Meitalindol Te iknik Utama. Pe ine ilitian ini 

me inggunakan me itode i E iOQ, de ingan hasil analisis 

yaitu biaya pe irse idian me inggunakan prose idur 

pe irusahaan me imiliki nilai yang le ibih tinggi 

dibandingkan me inggunakan pe irhitungan e iconomic 

orde ir quantity. 

Peine ilitian ole ih (Rakasiwi, Trijeti, & Irwanto, 2021) 

me ilakukan pe ine ilitian yaitu me inganalisis bahan 

mate irial yang be irle ibihan pada studi kasus proye ik 

pe imbangunan rumah sakit di Bogor, Adapun faktor 

pe imborosan mate irial yaitu, kurangnya kontrol di 

lokasi proye ik, kurangnya pe ingawasan, Kurangnya 

fasilitas yang dialokasikan untuk me inge ilola bahan 

yang be irle ibihan, Bahan yang dike imas de ingan tidak 

be inar, Ke irusakan pe iralatan/pe iralatan, Me imbuang 

bahan. 

Peine ilitian ole ih (Pujiastuti, 2021) me inggunakan 

e iconomic ordeir quantity untuk me ilakukan uji 
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Peine irapan me itode i e iconomic ordeir quantity pada 

siste im informasi pe irse idiaan barang pe irusahaan 

otomotif, hasil dari pe ine ilitian inil me inghasilkan 

se ibuahl aplikasi linforms pe imbe ilian danl pe irse idiaan 

barangl dimana linformasi yang ldihasilkan 

me inggunakan lme itode i E iOQ. Siste iml ini dapatl 

me imbantu dalaml prose is lpe imbuatan laporan untukl 

bagian lyang te irkait yangl me imbutuhkan te irutamal 

bagi lpimpinan pe irusahaan dalaml pe ingambilan 

lke iputusan. 

 (Podungge, 2018)Peine ilitian pe ine irapanl 

pe inge indalianl pe irse idiaanl me itode il le iconomic ordeirl 

lquantity (EiOQ) ldi Pt. Wijayal Me italindo Workl ole ih 

(Darmadi, 2020) dari hasil analisis yang sudah 

dilakukan pe irusahanl be ilum lme ingacu ke ipada suatul 

me itodei pe inge indalianl lpe irse idiaan yangl dapatl 

lme imbantu te irciptanyal lse ibuah komposisi yangl 

te ipat ldalam me inge indalikan lpe irse idiaan bahan bakul 

support ldalam me iminimumkan lbiaya-biaya 

lpe irse idiaan.Pe irusahaan pe irlu me ine irapkan me itode i 

pe inge indalian pe irse idiaan untuk me inge indalikan 

lpe irse idiaan bahan bakul yang le ibihl ke itat te irhadapl 

bahan lbaku support. 

Peine ilitian yang dilakukan ole ih (Rambitan, 2018) 

de ingan judul pe ine ilitian yaitu analisis pe ine irapan 

manajeime in pe irse idiaan pada CV. Indospice i manado, 

dari hasil studinya me inyatakan dalam pe ine irapan 

mode il E iOQ pada manaje ime in pe irse idiaan me impunyai 

ke iuntungan te irhadap pe irusahaan. Ke iuntungan yang 

dipe iroleih pe irusahaan ialah me ilalui pe inggunaan 

mode il E iOQ bisa me injadikan biaya pe inyimpanan dan 

biaya pe ime isanan me injadi e ifisie in. 

Me ine iliti Proye ik Pe imbangunan Che ick Dam Tahap I di 

Peirumahan Jaya Asri De isa E introp Kota Jayapura 

se ibagai studi kasus pe inggunaan te iknik E iconomic 

Orde ir Quantity dalam pe inge ilolaan biaya pe inye idiaan 

bahan bangunan (Rampi, 2018). Untuk me ine intukan 

kuantitas mate irial yang ide ial untuk dibe ili, waktu 

te irbaik untuk me ilakukan pe ime isanan, dan biaya 

ke ise iluruhan yang harus dike iluarkan, digunakan 

pe inde ikatan E iconomic Orde ir Quantity untuk 

me inghitung biaya pe inge ilolaan pe irse idiaan mate irial. 

Kajian (Podungge, 2018) me imbe irikan gambaran 

te intang manaje ime in rantai pasok pada se iktor jasa 

konstruksi. Te ilah diamati bahwa pe irusahaan be isar 

se iring me inggunakan ske ima le iasing untuk 

me impeirole ih pe iralatan konstruksi se ilama pe ilaksanaan 

proye ik. Pe inge iluaran yang te irkait de ingan ke ipe imilikan 

te irbang me iliputi pe iningkatan pe ime iliharaan, 

pe inyimpanan, transportasi, dan pe inyusutan me isin 

yang reile ivan. 

3. Metode Penelitian   

Peine ilitian ini be irfokus pada proye ik me isin pe imbe irsih 

magazine i di pe irusahaan konstruksi. Me inggunakan 

data kuantitatif dalam pe ine ilitian ini se ihingga dapat 

me inganalisis jumlah pe irmintaan barang, biaya 

pe ime isanan dan pe inyimpanan barang te irse ibut, jumlah 

waktu tunggu, dan jumlah pe irse idiaan pe ingaman yang 

te irse idia me inggunakan me itode i E iOQ. 

Adapun syarat data untuk menggunakan metode EOQ 

yaitu, tingkat permintaan diketahui, waktu tunggu 

(lead time) diketahui, barang yang dipesan 

diasumsikan dapat segera tersedia, dan setiap 

pemesanan diterima dalam sekali pengiriman untuk 

langsung digunakan. Te iknik E iOQ didukung ole ih 

variabe il analisis pe irhitungan be irikut: 

 

Economic Order Quantity (EOQ) 

Untuk me imbuat pe imbe ilian yang he imat biaya, E iOQ 

adalah jumlah barang yang harus dibe ili di se itiap tahap. 

Peirsamaan be irikut digunakan untuk me ine intukan 

E iOQ (Sugiono, 2009): 

Q* =        (1) 

Dimana: 

D: Jumlah ke ibutuhan bahan pe ir tahun 

S: Biaya pe ime isanan pe ir ordeir 

H: Biaya pe inyimpanan pe ir unit 

 

Frekuensi Pemesanan Optimal 

Fre ikue insi pe ime isanan dihitung de ingan me imbagi 

pe irmintaan tahunan (D) de ingan kuantitas pe ime isanan 

optimum (Q) bahan baku. Se ite ilah Anda me imiliki 

E iOQ yang dihitung me inggunakan rumus E iOQ: 

Fre ikue insi pe ime isanan =    (2) 

Dimana: 

D: Jumlah pe irmintaan pe ir tahun 

Q*: Kuantitas Pe ime isanan Optimal 

 

Persediaan Pengaman (safety stock) 

Safe ity stock me irupakan me itode i yang be irguna untuk 

me ilindungi pe irusahaan dari se igala re isiko yang dapat 

ditimbulkan dari adanya pe irse idiaan. Pe irhitungan 

safe ity stock didasarkan pada se ibe irapa beisar nilai 

pe inyimpangan yang te irjadi te irhadap rata-rata se ilama 

pe iriodei beibe irapa bulan te irakhir. Nilai pe inyimpangan 

adalah standart de iviasi yang dihitung de ingan 

me inggunakan rumus se ibagai be irikut : 
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SD =      (3) 

Dimana:  

n: jumlah data  

x: jumlah ke ibutuhan bahan  

 : rata-rata ke ibutuhan bahan  

Stok pe ingaman me inggunakan faktor ke iamanan 

1,65, yang dihitung dari standar deiviasi de ingan rumus 

be irikut: 

Safe ity Stock = SD × Z     (4) 

Dimana:  

SD: Standart De iviasi  

Z: Faktor pe ingaman 

 

Titik Pemesanan Kembali (re order point) 

Re i ordeir point (ROP) digunakan untuk me ilacak 

tingkat stok untuk me injamin pe ingiriman produk yang 

dibe ili te ipat waktu. ROP dite intukan de ingan 

me inggunakan rumus be irikut: 

     (5) 

Dimana: 

d: Tingkat ke ibutuhan pe ir peiriodei 

L : Le iad Time i (Waktu tunggu)  

SS: Safe ity stock (pe irse idiaan pe ingaman) 

 

Pada peine ilitian ini pe ingumpulan data dilakukan pada 

natural se itting (kondisi yang alamiah) sumbe ir data 

prime ir dan te iknik pe ingumpulan data, wawancaral 

me indalaml (inl de ipthl linteirvie iw), dan dokume intasil 

(Sugiyono, 2008). 

 

Gambar 2. Teiknik Peingumpulan Data 

Untuk me indapatkan data dan informasi te intang 

proye ik me isin pe imbe irsih magazine i pe ine iliti 

me ilakukan prose is wawancara ke ipada bagian-bagian 

yang be irhubungan langsung de ingan proye ik te irse ibut 

yaitu bagian e ingine ie iring, purchasing, dan financei. 

4. Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

E iconomic Orde ir Quantity harus me ime inuhi be ibe irapa 

syarat se ibe ilum dapat digunakan ole ih pe irusahaan, 

artinya me inge itahui tingkat pe irmintaan, me inge itahui 

le iad timei, ke ite irse idiaan bahan yang dipe isan, dan harga 

be ili yang tidak be irubah dalam jangka waktu pe inde ik. 

Hal ini harus dipe irtimbangkan se ibe ilum me inggunakan 

me itode i E iOQ. 

TABEL 1. KEBIJAKAN EOQ 

Material

Jumlah 

Permintaan 

(kg)

Waktu 

Tunggu 

(lead time)

Ketersediaan 

Material

Hollow 949.210 7 Hari OK

Plat 1.023.240 8 Hari OK  

Sumbeir : Hasil Analisa Pe ine iliti 2023 

Pada tabeil 1 dike itahui jumlah pe irmintaan untuk 

mate irial hollow yaitu se ibanyak 949.210 kg dan 

1.023.240 untuk mate irial plat, de ingan waktu tunggu 

(le iad time i) se ilama 7 hari. 

Pada peine ilitian ini dilakukan pe irhitungan E iOQ 

me inggunakan data yang sudah dikumpulkan ole ih 

pe ine iliti yaitu catatan pe imbe ilian aktual mate irial 

hollow dan plat pada proye ik me isin pe imbe irsih 

magazine i. 

Economic Order Quantity (EOQ) 

Peirmintaan/pe inggunaan (D), biaya pe ime isanan (S), 

dan biaya pe inyimpanan (H) me irupakan masukan 

yang dipe irlukan untuk me ine intukan kuantitas pe isanan 

yang optimal. Pe irsamaannya adalah se ibagai be irikut: 

TABEL 2. KUANTITAS PEMESANAN BAHAN BAKU OPTIMAL 

Bahan 

Baku

Permintaan 

(D)

Biaya 

Pemesanan 

(S)

Biaya 

Penyimpanan 

(D)

EOQ (Q*)

Hollow 949.210 9.907.500 100,69 432.200

Plat 1.023.240 12.153.500 100,69 504.312  

Sumbe ir : Hasil Analisa Pe ine iliti 2023 

Be irdasarkan Tabeil 2 yang me inampilkan hasil 

pe irhitungan E iOQ, jumlah pe isanan bahan baku hollow 

yang optimal adalah 432.200 kg pe ir pe isanan, 

se idangkan jumlah pe isanan bahan baku plat yang 

optimal adalah 504.312 kg pe ir peisanan. Hasil 

pe irhitungan me inunjukkan bahwa jumlah pe ime isanan 

pe irusahaan jauh tinggi dibandingkan de ingan hasil 

me inggunakan pe irhitungan E iOQ. 

Frekuensi Pemesanan Optimal 

Fre ikue insi pe ime isanan dihitung de ingan me imbagi 

jumlah pe ime isanan bahan baku yang ide ial (Q ) de ingan 

jumlah pe irmintaan se itiap tahunnya (D). Se ite ilah 

me itode i E iOQ digunakan untuk me indapatkan ukuran 

pe isanan te irbaik, fre ikue insi pe isanan optimal dapat 
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dite intukan de ingan me imasukkan angka-angka 

te irse ibut ke i dalam rumus be irikut: 

TABEL 3. FREKUENSI PEMESANAN OPTIMAL 

Bahan 

Baku

Permintaan 

(D)
EOQ (Q*)

Frekuensi 

Pemesanan    

(D/Q*)

Hollow 949.210 432.200 2 Kali

Plat 1.023.240 504.312 2 Kali  

Sumbe ir : Hasil Analisa Pe ine iliti 2023 

Tabeil 3 me inunjukkan hasil peirhitungan fre ikue insi 

pe ime isanan optimal de ingan me inggunakan E iOQ. 

Peine iliti me inunjukkan bahwa deingan me inggunakan 

pe inde ikatan E iOQ untuk me ine intukan fre ikue insi 

pe isanan yang te ipat untuk mate irial hollow dan plat 

hanya dalam dua pe isanan se ilama pe iriode i e inam bulan. 

Namun, pe irusahaan te ilah me ine impatkan e impat 

pe isanan mate irial plat dan tiga pe isanan mate irial 

hollow dalam e inam bulan. 

Total Persediaan Bahan Baku Material 

Biaya pe ime isanan dan pe inyimpanan bahan baku 

me irupakan dua kompone in dari total biaya pe ime isanan. 

Data yang dihitung de ingan me itode i E iOQ me iliputi 

kuantitas pe ime isanan optimal dan fre ikue insi 

pe ime isanan optimal. Tabe il 4 dan 5 me inunjukkan 

pe irhitungan te ipat yang dipe irlukan untuk me ine intukan 

total biaya pe irse idiaan bahan baku de ingan 

me inggunakan me itode i E iconomic Orde ir Quantity 

(E iOQ). 

TABEL 4. KOMPONEN BIAYA PERSEDIAAN BAHAN BAKU 

BERDASARKAN EOQ 

Bahan 

Baku

Frekuensi 

Pemesanan 

(a)

Biaya 

Pemesanan/

Pesanan (b)

Kuantitas 

Pesanan 

Optimal/2 

(c)

Biaya 

Penyimapanan/

kg/tahun(Rp) 

(d)

Hollow 2 Kali 9.907.500 216.157 100,69

Plat 2 Kali 12.153.500 252.156 100,69  

Sumbe ir: Hasil Analisa Pe ine iliti 2023 

TABEL 5. TOTAL BIAYA PERSEDIAAN BAHAN BAKU 

BERDASARKAN METODE EOQ 

Bahan 

Baku        

Biaya 

Pemesanan    

(e) = (a) x (b)

Biaya 

Penyimpanan         

(f) = (c) x (d)

Total Biaya 

Persediaan (Rp)     

(g) = (e) + (f)

Hollow 19.815.000 21.764.848 41.579.848

Plat 24.307.000 25.389.587 49.696.587

Total 44.122.000 47.154.435 91.276.435  

Sumbe ir: Hasil Analisa Pe ine iliti 2023 

Be irdasarkan Tabeil 4 dan Tabeil 5 peirhitungan de ingan 

me inggunakan me itode i E iOQ me impe irkirakan harga 

pokok se iluruh pe irse idiaan barang dagangan me injadi 

Rp 91.276.435 untuk jangka waktu 6 bulan. Total 

biaya pe inyimpanan yaitu biaya pe ime isanan dan biaya 

pe inyimpanan me injadi Rp 41.579.848 untuk produk 

hollow dan Rp 49.696.587 untuk produk plat.  

 (Sampeallo, 2012) me ine imukan bahwa pe inde ikatan 

E iOQ untuk me ine intukan biaya pe inyimpanan le ibih 

he imat biaya daripada me itode i lainnya. Me inggunakan 

pe inde ikatan E iOQ dapat me ingurangi biaya pe ime isanan 

dan peinyimpanan se irta me imbantu me ine intukan 

fre ikue insi pe ime isanan yang ide ial. 

Persediaan Pengaman (Safety Stock) 

Faktor yang me ine intukan kuantitas safe ity stock 

me ine intukan standar de iviasi dari konsumsi bahan 

baku aktual dan rata-rata konsumsi bahan baku pe ir 

bulan. Standar de iviasi 95% atau 1,65 teirgantung pada 

tingkat pe ilayanan. Tabeil 6 me inunjukkan safe ity stock 

yang dihitung. 

TABEL 6. PERSEDIAAN PENGAMAN (SAFETY STOCK) BAHAN BAKU 

HOLLOW DAN PLAT 

Bahan 

baku

Standar 

Deviasi       

(SD)

Standar 

Penyimpangan     

(Z)

Safety Stock        

(SS) = SD x Z

Hollow 51.263.48 1.65 84.584.742 kg

Plat 63.691.04 1.65 105.090.216 kg  
Sumbeir: Hasil Analisa Pe ine iliti 2023 

Tabeil 6 me inunjukkan standar de iviasi se ibe isar 

51.263,48 kg untuk bahan baku hollow se ilama 

pe iriodei 6 bulan dan safe ity stock yang dihasilkan 

se ibe isar 84.584,742 kg. Se idangkan bahan baku plat 

me imiliki standar deiviasi 63.691,04 kg dan safeity 

stock 105.090,216 kg. 

Titik Pemesanan Kembali (Re Order Point) 

Re i ordeir point (ROP) digunakan untuk me imantau 

tingkat pe irse idiaan saat barang dipe isan untuk 

me imastikan barang yang dipe isan tiba te ipat waktu 

(Wijaya, 2013). Peirusahaan konstruksi Fyz 

me injadwalkan titik pe ime isanan ulang hanya 

be irdasarkan waktu dan pe irkiraan pe irmintaan 

konsume in, yang me imungkinkannya untuk me ilakukan 

backordeir saat me irasa gudangnya hampir habis. Pada 

titik pe ime isanan ulang ini, diasumsikan bahwa 

ke ibutuhan akan produk te irse ibut konstan atau te itap. 

Jika asumsi ini tidak be inar, Anda harus me inambahkan 

safe ity stock. Titik pe ime isanan ke imbali dihasilkan 

de ingan me ingalikan pe irmintaan harian (d) deingan 

le iad time i (L) dan me inambahkan safe ity stock (SS). 

Tabeil 7 me inunjukkan langkah-langkah yang 

dipe irlukan untuk me ine intukan titik pe ime isanan 

ke imbali. 
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TABEL 7. PERHITUNGAN TITIK PEMESANAN KEMBALI (RE ORDER 

POINT) 

Hollow 4.594,3 7 Hari 84.584,74 116.744,60

Plat 5.553,8 7 Hari 105.090,216 143.967,04

Re Order 

Point      

(dL + SS)

Bahan 

Baku

Rata-rata 

pemakaian/hari 

(d)

Lead Time 

(L)

Safet Stock 

(SS)

 

Sumbeir: Hasil Analisa Pe ine iliti 2023 

Be irdasarkan hasil pada Tabeil 7, titik pe ime isanan stok 

hollow adalah 116.774,60 kg, se idangkan titik 

pe ime isanan stok plat adalah 143.967,04 kg. Ke itika 

pe irse idiaan bahan baku hollow di gudang pe irusahaan 

me incapai 116.774,60 kg, pe irusahaan harus se ige ira 

me ilakukan pe ime isanan ulang. Be igitu stok bahan baku 

plat me incapai 143.967,04 kg, pe irusahaan harus 

me ilakukan pe ime isanan lagi. 

Perbandingan Biaya Persediaan Bahan Baku 

Peirhitungan yang pe irusahaan lakukan se ibe inarnya 

bisa dibandingkan de ingan pe irhitungan E iOQ. Se ite ilah 

me inge itahui hasil pe irbandingan, pe irusahaan dapat 

me inge itahui me itode i pe irhitungan mana yang dapat 

dite irapkan untuk me inghasilkan biaya dan ke iuntungan 

yang paling e ifisie in dan e ife iktif bagi pe irusahaan. 

TABEL 8. PERBANDINGAN BIAYA PERSEDIAAN BAHAN BAKU 

ANTARA KEBIJAKAN PERUSAHAAN DENGAN METODE EOQ 

Biaya 

Persediaan 

Bahan Baku

Perusahaan EOQ

Biaya 

Pemesanan 

(Rp)

170.900.000 44.122.000

Biaya 

Penyimpanan 

(Rp)

26.003.998 47.154.435

Total 196.903.998 91.276.435 105.627.563

P
en

g
h

em
a
ta

n
 

 

Sumbeir : Hasil Analisa Pe ine iliti 2023 

Tabeil 8 me inunjukkan bahwa biaya pe irse idiaan bahan 

baku yang dihitung de ingan me inggunakan E iOQ jauh 

le ibih reindah dibandingkan de ingan biaya pe irse idiaan 

bahan baku yang dihitung de ingan ke ibijakan 

pe irusahaan. Me inggunakan pe irhitungan E iOQ untuk 

me inghitung mate irial plat dan hollow me inghasilkan 

pe ingheimatan biaya se ibe isar Rp 105.627.563,02. 

 

Pembahasan 

Se ite ilah me ilakukan pe ine ilitian de ingan me inganalisis 

supply mateirial pada proye ik me isin pe imbe irsih 

magazine i dan me inganalisis jumlah biaya pe ime isanan 

untuk mate irial hollow dan platei maka dike itahui 

bahwa pe irusahaan masih be ilum me inggunakan 

pe inde ikatan E iOQ untuk me ingatur supply mateirial, 

akibat tanpa me ilakukan pe irhitungan se ibe ilum prose is 

supply mateirial pada proye ik me isin pe imbe irsih 

magazine i te irdapat ke isalahan dalam pe ime isanan 

barang pada mate irial hollow dan plat, dan ke ile ibihan 

pe ime isanan yang te irjadi pada mate irial hollow 

se ihingga prose is pe inge irjaan proye ik te irhe inti se ime intara 

kare ina me inunggu mate irial dan peirusahaan juga 

me ingalami ke irugian pada biaya kare ina me imbayar 

pe ike irja yang be irle ibih.  

 Peine iliti me ilakukan analisis supply mate irial untuk 

me indapatkan hasil pe irbaikan pada pe irusahaan 

konstruksi fyz dalam prose is supply mateirial 

me inggunakan pe irhitungan E iOQ, hasil dari analisis 

me inggunakan E iOQ pada prose is supply mate irial yaitu 

me inge itahui jumlah pe ime isanan optimal pada mate irial 

hollow dan plat de ingan nilai masing-masing se ibanyak 

432.200 kg pe ir peisanan dan 504.312 kg peir peisanan, 

se ihingga pe irusahaan tidak me ingalami ke irugian biaya 

pe ime isanan untuk mate irial hollow dan plat.  

 Se ilain me inge itahui jumlah pe ime isanan optimal, 

pe ine iliti me indapatkan hasil untuk pe ime isanan ke imbali 

(re i orde ir point) yaitu untuk mate irial hollow 

pe ime isanan ke imbali dilakukan jika stock sudah 

me incapai 116.774,60 kg dan pe ime isanan ke imbali 

dilakukan pada mate irial plat jika stock me incapai 

143.967,04 kg. se ite ilah me inge itahui kapan pe irusahaan 

harus me ilakukan pe ime isanan ke imbali maka proye ik 

akan be irjalan se isuai de ingan e istimasi yang dite intukan 

kare ina tidak me ingalami ke ite irlambatan pe ime isanan 

mate irial yang me imbuat proye ik te irhe inti se ime intara. 

5. Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan 

Peirusahaan me indapatkan pe irbaikan syste im pada 

prose is supply mate irial se ite ilah me inggunakan me itode i 

E iOQ, kare ina sudah dike itahui jumlah pe ime isanan 

optimal dan titik pe ime isanan ke imbali, se ihingga tidak 

te irjadi ke isalahan dalam pe ime isanan dan 

ke ite irlambatan pe ime isanan mate irial dikare inakan tidak 

me inge itahui kapan pe irusahaan harus me ilakukan 

pe ime isanan ke imbali. 

Be irdasarkan hasil analisis biaya pe ime isanan optimal 

me inggunakan E iOQ untuk bahan plat dan hollow yang 

digunakan pada proye ik me isin pe imbe irsih magazine i, 

biaya pe ime isanan yang optimal adalah Rp 44.122.000. 

Peirmasalahan supply mate irial di pe irusahaan 

konstruski fyz te ilah dianalisis, dan hasilnya 

me ingungkapkan bahwa de ingan pe irhitungan E iOQ 

maka dapat me ingurangi biaya yang te irkait de ingan 

pe ime isanan dan pe inyimpanan. Teirdapat peinghe imatan 

de ingan total biaya pe irse idiaan se ibe isar Rp 105.627.563 

apabila pe irusahaan me ine irapkan te iknik E iOQ 

(e iconomic ordeir quantity). 
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Saran 

Be irdasarkan hasil pe ine ilitian dan analisis diatas maka 

pe ine iliti dapat me ingajukan saran untuk dijadikan 

bahan pe irtimbangan dalam ke ibijakan supply mateirial. 

Be irdasarkan hasil ke isimpulan pe ine ilitian, pe ine iliti 

me imbeirikan saran ke ipada pe irusahaan konstruksi fyz 

untuk me ine irapkan me itode i E iOQ dalam prose is supply 

mate irial atau pe ingadaan barang kare ina te irbukti 

de ingan me inggunakan me itode i E iOQ proseis pe ingadaan 

barang be irjalan le ibih baik dibandingkan jika 

pe irusahaan tidak me inggunakan me itode i E iOQ.  

Be irdasarkan pe irhitungan ke ibutuhan mate irial hollow 

dan plat, se ibaiknya pe irusahaan konstruksi fyz 

me inggunakan pe inde ikatan E iOQ dalam 

me inge indalikan pe irse idiaan mate irial hollow dan plat, 

de ingan me inggunakan pe inde ikatan E iOQ peirusahaan 

hanya me inge iluarkan biaya pe irse idian untuk mate irial 

hollow se ibe isar Rp 41.579.848 dan biaya pe irse idiaan 

plat seibe isar Rp 49.696.587. De ingan me inggunakan 

pe inde ikatan E iOQ se ilama proye ik me isin pe imbe irsih 

magazine i be irjalan pe irusahaan mampu me ilakukan 

pe ingheimatan biaya se ibe isar Rp 105.627.563,02. 
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